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Abstract 

Storage tanks or more commonly known as storage tanks are one of the units or equipment used to store fuel. One 

industry that uses this equipment is the Namlea PLTD located in Buru Regency. The type used is Fixed Cone Roof 

Tank, to accommodate fuel that will be supplied to the power plant engine (Diesel Engine). The service life of the 

tank is ± 5 years, but based on field observations it appears that there is corrosive on the surface of the tank which 

is quite fast. With regard to that, the purpose of this study is to calculate the corrosion rate and corrosion hazard 

during the general period of use. The method used in data collection is field observation by measuring plate 

thickness using Ultrasonic Thickneiss Gauge. Furthermore, the measurement results were analyzed using API 563 

standard to calculate the corrosion rate.  

The results showed that the corrosion rate on the tank blanket (shell) at the first level was 0.9 mm/year, the second 

level was 0.6 mm/year, the third level was 0.88 mm/year, the fourth level was 0.9 mm/year, and the fifth level was 

0.85 mm/year. Then the remaining life for shell parts at the first level is 6 years, the second level is 7.6 years, the 

third level is 7.8 years, the fourth level is 7.9 years, the fifth level is 9 years. The results of data processing show that 

the 300 KL diesel tank is still feasible to operate in Namlea PLTD Buru Regency. 
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Abstrak 

Storage tank atau yang lebih sering dikenal dengan tangki penyimpanan merupakan salah satu unit atau peralatan 

yang digunakaan untuk menimbun bahan bakar. Salah satu industri yang menggunakan peralatan ini adalah PLTD 

Namlea yang berlokasi di Kabupaten Buru. Jenis yang digunakan adalah Fixed Cone Roof Tank, untuk menampung 

bahan bakar yang akan disuplai ke mesin pembangkit listrik (Engine Diesel). Umur pakai tanki saat ± 5 tahun, 

namun berdasarkan hasil observasi lapangan terlihat terdapat korosif pada permukaan tanki yang cukup cepat. 

Berkenaan dengan itu, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung laju korosi dan bahaya korosi selama 

kurun waktu umum pakai. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah Observasi lapangan dengan 

pengukuran ketebalan plat menggunakan Ultrasonic Thickneiss Gauge. Selanjutnya hasil pengukuran dianalis 

dengan menggunakan standar API 563 untuk menghitung laju korosi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa corrosion rate pada bagian selimut tangki (shell) di tingkat pertama yakni 0,9 

mm/year, tingkat kedua 0,6 mm/year, tingkat ketiga 0,88 mm/year, tingkat ke empat 0,9 mm/year, dan tingkat ke 

lima 0,85 mm/year.  Kemudian remaining life untuk bagian shell di tingkat pertama 6 tahun, tingkat kedua 7,6 

tahun, tingkat ketiga 7,8 tahun, tingkat keempat 7,9 tahun, tingkat kelima 9 tahun. Hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa tangki solar 300 KL masih layak untuk beroperasi di PLTD Namlea Kabupaten Buru. 

 

Kata Kunci: Fixed Cone Roof Tank, standar, Ketebalan, corrosion rate  
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PENDAHULUAN 

Industri minyak dan gas bumi memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Peralatan seperti tangki penimbun, bejana bertekanan, peralatan putar, dan lainnya sangat vital dalam 

proses produksi industri ini. Umur layan dari peralatan-peralatan ini biasanya sudah direncanakan untuk 

beberapa tahun, namun perlu dilakukan perbaikan secara berkala agar tetap berfungsi dengan baik 

meskipun umur deisainnya masih panjang. Eivaluasi ulang teirhadap keilayakan peiralatan fasilitas 

peirminyakan yang teilah beiropeirasi cukup lama meirupakan hal yang sangat peinting (Syuhada eit al., 

2020). 

Meinurut Patrick (2001), Mainteinance adalah suatu keigiatan untuk meimeilihara dan meinjaga fasilitas 

yang ada seirta meimpeirbaiki, meilakukan peinyeisuaian, atau peirgantian yang di peirlukan untuk 

meindapatkan suatu kondisi opeirasi produksi agar seisuai deingan peireincanaan yang ada.  

Peirawatan atau mainteinancei meirupakan seirangkaian keibijakan yang dipeirlukan untuk 

meimpeirtahankan atau meingeimbalikan suatu barang dalam keiadaan opeirasional yang eifeiktif. Apalagi di 

seiktor industri minyak dan gas bumi, deingan teiknologi canggih yang digunakan untuk proseis eiksplorasi 

dan eikploitasi teintunya meimbutuhkan proseis peirawatan yang akurat seihingga peinggunaan peiralatan 

meinjadi seimakin eifeiktif dan eifisiein. 

Pada peineilitian akan dilakukan mainteinancei teirhadap tangki solar seihingga kita dapat meingeitahui 

keiadaan alat baik dari peirawatan dan juga peimeiliharaan alat agar teitap eifeiktif yang dilakukan 

dipeirusahaan yang diteimpati untuk meineiliti. Hal ini yang meinjadi alasan peinulis ingin meilakukan 

peineilitian deingan judul “PE iNGARUH LAJU KOROSI DAN UMUR PAKAI TEiRHADAP TANGKI 

BAJA DI PLTD NAMLEiA”. Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri manfaat bagi PLTD 

namleia agar bisa meirawat deingan beinar guina meimpeirpanjang masa tangki.      

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tangki 

Storagei tank ataui yang leibih seiring dikeinal deingan tangki peinyimpanan meiruipakan salah satui uinit 

ataui peiralatan yang teirdapat dalam bidang reikayasa proseis baik dalam skala keicil, meineingah atauipuin 

induistri beisar. Alat ini banyak diteimuikan di induistri kimia seipeirti induistri oil and gas, peitrokimia, 

polimeir, dan yang lainnya. Seilain meinjadi teimpat peinyimpananan, tanki juiga meimpuinyai peiran uintuik 

meinjaga keilancaran keiteirseidiaan produik dan bahan bakui seirta dapat meinjaga produik ataui bahan bakui 

dari kontaminan, yang dimana zat kontaminan teirseibuit dapat meinuiruinkan kuialitas dari produik ataui bahan 

bakui. Jeinis Tangki Storagei tank ataui tangki peinyimpanan dapat meimiliki beirmacam–macam beintuik dan 

tipei, masing-masing tipei meimiliki keileibihan dan keikuirangan seirta keiguinaan masingmasing. Beirdasarkan 

teikanannya, seicara uimuim tangki peinyimpanan dapat di bagi meinjadi duia bila diklasifikasikan, yaitui: 

atmospheiric tank (tangki deingan beirteikanan reindah) dan preissuirei tank (tangki deingan keimampuian 

meinyimpan bahan bakui yang beirteikanan uiap leibih dari 11,1 psi) (Alida, R., & Anjastara, A. P. , 2020). 

 

B. Jenis - Jenis Tangki 

Storagei tank ataui tangki timbuin dapat meimiliki beirbagai macam beintuik dan tipei. Tiap tipei meimiliki 

keileibihan dan keikuirangan seirta keiguinaannya seindiri. 

a) Berdasarkan Letaknya  

• Aboveigrouind Tank 

Yaitui tangki peinimbuin yang teirleitak di atas peirmuikaan tanah. Tangki ini seiring dipeirguinakan 

uintuik meinyimpan minyak (fuieil oil) dan cairan yang meinganduing cheimical. 

• Uindeirgrouind Tank 

Yaitui tangki peinimbuin yang teirleitak di bawah peirmuikaan tanah. Tangki ini pada uimuimnya 

dipeirguinakan uintuik meinyimpan bahan bakar minyak (BBM) di Stasiuin Peingisian Bahan Bakar 

Uimuim (SPBUi). 
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b) Berdasarkan Bentuk Atapnya 

Beirdasarkan beintuik atapnya, tangki akan teirbagi meinjadi beibeirapa tipei. 

• Fixeid Roof Tank 

Tangki jeinis fixeid roof tank adalah tangki silindeir deingan konfiguirasi atapnya beirsatui deingan 

dindingnya. Dari beintuik roofnya dapat beirbeintuik conei (keiruicuit), ataui domei (kuibah). 

• Conei Roof 

Jeinis tangki peinyimpanan ini paling seiring diguinakan uintuik meinyimpan fluiida yang tidak teirlalui 

volatil. meimpuinyai keileimahan, yaitui teirdapat vapor spacei antara keitinggian cairan deingan atap..  

• Suipporteid Conei Roof Tank 

Suiatui atap yang beirbeintuik meinyeiruipai konuis dan dituimpui pada bagian uitamanya deingan ruisuik 

di atas balok peinopang atauipuin kolom, ataui oleih ruisuik di atas rangka deingan ataui tanpa kolom. 

Peilat atap diduikuing oleih rafteir pada girdeir dan kolom ataui oleih rangka batang deingan ataui tanpa 

kolom. 

• Seilf-Suipport Conei Roof Tank 

Atap yang beirbeintuik meinyeiruipai konuis dan hanya ditopang pada keililing konuis.  

• Domei Roof 

Atap yang dibeintuik meinyeiruipai peirmuikaan builatan dan hanya ditopang   pada   keililing   kuibah   

yang biasanya diguinakan uintuik meinyimpan cairan kimia yang beirsifat volatil pada teikanan 

reindah. Tuituip tangki jeinis ini beirbeintuik ceimbuing. 

• Floating Roof Tank 

Yaitui tangki deingan atap teirapuing, atap tangki dapat beirgeirak keiatas dan keibawah seisuiai deingan 

tinggi peirmuikaan cairan di dalam tangki pada saat itui. Diseikeililing atap tangki di leingkapi 

deingan peirapat (seial) uintuik meinahan uiap minyak yang keiluiar meilaluii seila-seila diantara atap 

deingan dinding tangki. 

c) Berdasarkan Tekanannya (Internal Pressure) 

Tangki teirdiri dari beibeirapa tipei beirdasarkan teikanan yang akan diteirima. 

1. Tangki Atmosfeirik 

Teirdapat beibeirapa jeinis tangki timbuin teikanan reindah, yaitui: 

• Fixeid Conei Roof Tank 

Diguinakan uintuik meinimbuin ataui meinyimpan beirbagai jeinis fluiida deingan teikanan uiap reindah 

ataui sangat reindah (meindeikati atmosfeir) ataui deingan kata lain fluiida yang tidak muidah meinguiap 

• Uimbreilla Tank 

Meimiliki keiguinaan yang sama deingan fixeid conei roof tank. Beidanya adalah beintuik atapnya yang 

meileingkuing deingan titik puisat beirada di puincak tangki 

• Fixeid Domei Roof 

Tangki yang biasanya diguinakan uintuik meinyimpan bahan kimia yang meimpuinyai kuialifikasi 

teikanan dalam peinyimpanan, dapat meingguinakan tangki beirteikanan (preissuirei tank). 

C. Standar Tangki Timbun 

Beirikuit keiteintuian standar tangki timbuin seisuiai yang teircantuim dalam Peiratuiran Meinteiri Peirtahanan 

No. 8 Tahuin 2019, yaitui: 

1. Peindam simpan paling seidikit kapasitas 15000/15 (lima beilas peir lima beilas) ton. 

2. Keiteibalan tangki. 

3. Tangki timbuin dianjuirkan meingguinakan peiralatan yang suidah beireidar di Indoneisia dan 

peingguinaannya suidah meindapat izin uisaha dari Dinas Peirtambangan. 

4. Bahan tangki dari plat baja yang dapat dilas deingan baik, meinganduing tidak leibih dari 0,02% karbon, 

0,06% suilfuir, ataui 0,0605 phosphor. 
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5. Seilain plat baja, bahan tangki meimuingkinkan teirbuiat dari seirat plastik yang dipeirteibal ataui mateirial 

lain yang dideisain, difabrikasi, dan diuiji beirdasarkan standar dan keiteintuian peiratuiran peiruindang-

uindangan. 

6. Tangki dileingkapi deingan manholei beirdiameiteir paling keicil 8 inchi, haruis beirdinding ganda uintuik 

peilinduing deingan tuijuian jika teirjadi keibocoran BBM teitap di lokasi teirseibuit, teirbuiat dari bahan 

leimbaran HDPEi seibagai Geiomeimbran, seirat plastik yang dipeirteibal, ataui mateirial lain yang dideisain, 

difabrikasi, dan diuiji beirdasarkan standar dan keiteintuian peiruindang-uindangan. 

7. Tangki dapat beirbeintuik silindeir panjang deingan dibuiat meimanjang kei atas, dibeintuik seisuiai deingan 

gambar konstruiksi dan dipreis, seirta tidak dibeinarkan dibeintuik deingan beibeirapa seigmein datar, 

keimuidian plat datar dibeintuik deingan cara dirol seihingga meiruipakan Teimbeireing. 

8. Pipa hawa (vapor veilvei) beirdiameiteir 2 inci, tinggi 4 meiteir, deingan saringan gas uintuik solar dan PV 

valvei uintuik beinsin ataui High Gradei Gasolinei. 

9. Pipa peinyaluir beirdiameiteir paling keicil 2 inci uintuik meingeimbalikan uiap BBM kei mobil tangki. 

10. Pipa cuirah (dischargeid pipei) beirdiameiteir 3 inci ataui 4 inchi uintuik seitiap tangki leingkap deingan 

saringan dan quiick couipling ataui tidei seial yang di diteimpatkan di dalam teimpat luibang. 

11. Seibuiah dip pipa beirdiameiteir 1,25 inchi dan gas pipa peinghuibuing 2,0 inchi leingkap deingan ruimah 

tongkat uikuir. Pipa uintuik tongkat uikuir dileitakan 10 cm dari dasar tangki. 

12. Pipa hisap ataui pipa teikan theirmoplastic dileingkapi katuip buika, katuip seigitiga, dan katuip datar. 

13. Tangki dan pompa, seirta kanopi masing-masing dileingkapi kabeil peintanahan (grouinding cablei) 

meingguinakan kabeil teimbaga lilit BC 25 dan titik ardei haruis meincapai peirmuikaan tanah. 

14. Tangki dihuibuingkan leimpeingan plat teibal 6 mm uintuik jeipitan ardei dari mobil tangki. 

15. Seiluiruih tangki haruis dilinduingi dari keimuingkinan teirjadinya korosi deingan peilapis dan haruis diuiji 

deingan standar yang beirlakui. 

D. Standar Acuan Tangki 

Acuian dalam peimbuiatan ataui deisain tangki timbuin, yaitui meinuiruit standarAmeirican Peitroleiuim 

Instituitei (API) seibagai beirikuit: 

1. API 620 adalah standard uintuik deisain dan konstruiksi tangki timbuin yang teirbuiat dari baja, yang dilas 

seirta diguinakan diatas peirmuikaan tanah dan uintuik opeirasi beirteikanan reindah.  

2. API 650 adalah standard uintuik mateirial, deisain, fabrikasi, peimbanguinan dan inspeiksi seirta peinguijian 

tangki timbuin yang beirbeintuik silindris veirtikal deingan ataui tanpa tuituip, diopeirasikan diatas 

peirmuikaan tanah uintuik meinimbuin minyak buimi dan bahan bakar lainnya, pada teikanan keirja yang 

meindeikati teikanan atmosfir (teikanan inteirnal tidak meileibihi beirat tuituip), atauipuin teikanan yang leibih 

tinggi asalkan meimeinuihi peirsyaratan khuisuis. Standard ini hanya beirlakui bagi tangki deingan peilat 

dasar teirtopang seiluiruihnya seicara meirata dan bagi tangki yang tidak didinginkan seirta beirsuihui keirja 

hingga 90 °C (200 °F). 

3. API 651 adalah standard uintuik peirlinduingan katodik bagi tangki timbuin peitroleiuim yang dibanguin di 

atas peirmuikaan tanah. 

4. API 653 adalah standard uintuik peirbaikan, peiruibahan dan reikonstruiksi tangki timbuin. 

5. API 575 adalah standard uintuik inspeiksi tangki timbuin yang beirteikanan reindah. 

E. Korosi 

Meinuiruit Uihlig dan Reiviei, dalam buikui meireika yang beirjuiduil “Corrosion and Corrosion Control”. 

Korosi ialah proseis deistruiktif yang meilbatkan inteiraksi antara logam ataui mateirial lainnya deingan 

lingkuingan dimana mateirial teirseibuit teirpapar. Seidangkan meinuiruit Fontana dan Greieinei, dalam buikuinya 

yang beirjuiduil “Corrosion Eingineieiring,” meindeifinisikan korosi seibagai proseis deigradasi mateirial yang 
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diseibabkan oleih reiaksi kimia ataui eileiktrokimia antara mateirial dan lingkuingan. Jadi para ahli 

meineikankan peintingnya peimahaman meikanismei korosi, kondisi lingkuingan yang meimicuinya, seirta 

strateigi peinceigahan dan peingeindalian yang eifeiktif uintuik mateirial baja teiruitama pada tangki. 

F. Jenis – Jenis Korosi 

Teirdapat beibeirapa jeinis korosi yang bisa teirjadi teirgantuing deingan faktor-faktor peinduikuing seipeirti 

lingkuingan, sifat mateirial dan kondisi opeirasiona, maka deingan itui ada peirbeidaan jeinis uitama pada korosi 

yaitui : 

a) Korosi Eileiktrokimia ataui Korosi Seiragam 

Korosi eileiktrokimia, juiga dikeinal seibagai korosi seiragam, adalah jeinis korosi yang meirata di seiluiruih 

peirmuikaan logam. Proseis ini teirjadi kareina reiaksi oksidasi-reiduiksi di mana logam meingalami 

oksidasi, meileipaskan eileiktron 

b) Korosi Beirpori ataui Korosi Teigang 

Korosi beirpori adalah jeinis korosi yang teirjadi pada logam yang teirpapar lingkuingan yang ceindeiruing 

meimbeintuik lapisan oksida.  

c) Korosi Beircabang ataui Korosi Galvanik 

Korosi beircabang teirjadi keitika duia logam yang beirbeida beirada dalam kontak langsuing di lingkuingan 

yang meinganduing eileiktrolit.  

d) Korosi Teirpeincil Ataui Korosi Fokal 

Korosi teirpeincil teirjadi keitika korosi teirjadi hanya pada areia teirteintui pada peirmuikaan logam, 

seimeintara seibagian beisar peirmuikaan teitap teirlinduingi.  

G. Laju Korosi 

Lajui korosi adalah keiceipatan di mana logam teirteintui meimbuiruik dalam lingkuingan teirteintui. Tingkat, 

ataui keiceipatan, teirgantuing pada kondisi lingkuingan seirta jeinis dan kondisi logam.  

Tingkat korosi biasanya dihituing meingguinakan mil peir tahuin. Deingan kata lain, lajui korosi 

didasarkan pada juimlah milimeiteir (seipeirseiribui inci) yang diteimbuis seitiap tahuin. Uintuik meinghituing lajui 

korosi, ada beibeirapa informasi yang haruis anda keitahuii: 

a. Peinuiruinan beirat logam seilama peiriodei waktui yang di teintuikan 

b. Keipadatan logam (deinsitas) 

c. Teibal baja/logam 

d. Waktui uimuir logam 

Dalam peirhituingan lajui korosi, satuian yang  diguinakan  adalah mm/th (standar inteirnasional) ataui 

miffll/yeiar (mpy, standar British). Tingkat keitahanan suiatui mateirial teirhadap korosi uimuimnya meimiliki 

niai lajui korosi antara 1 – 200 mpy. 

H. Faktor – Faktor Mempengaruhi Laju Korosi 

Ada beibeirapa faktor yang dapat meimpeingaruihi lajui korosi: 

a) Kontak langsuing logam deingan oksigein dan air 

Korosi beisi teirjadi apabila teirdapat oksigein da air. Seimakin banyak juimlah oksigein dan air yang 

kontak deingan logam, maka korosi akan seimakin ceipat teirjadi 

b) Keibeiradaan zat peingotor 

Contoh zat peingotor yang bisa meimpeingaruihi korosi adalah deibui karbon hasil peimbakaran. Seimakin 

banyak zat peingotor pada peirmuikaan logam, maka korosi akan leibih muidah teirjadi.  

c) Keibeiradaan eileiktrolit 

Jika suiatui lingkuingan meinganduing eileiktrolit tinggi, ini akan meimpeirceipat teirjadinya korosi. 

Contohnya pada lingkuingan air lauit yang meimbuiat kapal karam meingalami korosi.  

d) Suihui 

Suihui panas akan meiningkatkan eineirgi kineitik partikeil yang meimicui teirjadinya korosi. Contoh korosi 

akibat suihui tinggi adalah knalpot keindaraan beirmotor. Suihui jarang meimpeingaruihi logam yang ada di 
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lingkuingan ruimah, kareina buituih suihui yang sangat tinggi uintuik meinghasilkan korosi akibat suihui. 

e) pH 

Laruitan asam ataui yang meimiliki pH leibih keicil dari 7 mampui meimbuiat korosi leibih ceipat teirjadi 

dibandingkan laruitan yang tidak asam. 

f) Mikroba 

Teirdapat beibeirapa jeinis mikroba yang bisa meinyeibabkan korosi jika teirdapat di peirmuikaan logam, 

contohnya Thiobacilluis thiooxodans dan Thioobacilluis feirroxidans. 

g)  Jeinis Logam 

Logam muirni biasanya leibih tahan korosi dibandingkan deingan logam campuiran. Logam campuiran 

yang paling tahan korosi adalah stainleiss steieil. Stainleiss steieil banyak diguinakan seibagai peiralatan 

seihari-hari, muilai dari peiralatan meimasak, hingga peiralatan meidis. 

 

I. NonDestructive Testing (NDT) 

Meiruipakan suiatui meitodei uintuik peinguijian dan juiga analisis uintuik meimeiriksa kuialitas suiatui bahan ataui 

komponein masih baguis ataui tidak tanpa haruis meiruisak komponein teirseibuit (Dwiveidi, S. K., 

Vishwakarma, M., & Soni, A. 2018). Alat yang diguinakan dalam meitodei peineilitian ini adalah 

Uiltrasonick thickneiss gauigei. 

J. Ultrasonic Thickness Gauge 

Peinguikuir keiteibalan uiltrasonik adalah alat uikuir uintuik peinyeilidikan non-deistruiktif keiteibalan mateirial 

meingguinakan geilombang uiltrasonik. Peingguinaan peinguikuir keiteibalan uiltrasonik uintuik peinguijian non-

deistruiktif uintuik meimeiriksa sifat mateirial seipeirti peinguikuiran keiteibalan, teiratuir di seimuia bidang 

peinguikuiran induistri. Keimampuian uintuik meinguikuir peinguikuiran keiteibalan tanpa meimeirluikan akseis kei 

keiduia sisi beinda uiji, meinawarkan teiknologi ini banyak keimuingkinan aplikasi. Peinguikuir keiteibalan cat, 

peinguikuir keiteibalan lapisan uiltrasonik, peinguikuir keiteibalan digital dan banyak lagi pilihan teirseidia uintuik 

meinguiji plastik, kaca, keiramik, logam dan bahan lainnya. Seiiring deingan keiteibalan lapisan, ini banyak 

diguinakan uintuik keiteibalan kaca, kayui, dan plastik dan juiga beirfuingsi seibagai peiralatan peinguijian. 

Prinsip Uiltrasonic Thickneiss Gauigei adalah pantuilan puilsa uiltrasonic. Puilsa  itui dipantuilkan keimbali 

kei probei keitika puilsa uiltrasonic yang dikirim oleih probei meincapai inteirfacei mateirial meilaluii obyeik yang 

diuiji. Kita bisa meindapatkan keiteibalan bahan yang diuikuir beirdasarkan waktui akuirat bahwa transit 

uiltrasonik dalam mateirial. seiri seiri Uiltrasonic Thickneiss Gauigei adalah alat uiji non-deistruiktif yang 

teirinteigrasi deingan eileiktronik ilmiah dan teiknologi peinguikuiran modeirn. 

K. Kelebihan dan Kekurangan 

Adapuinn keileibihan dalam meingguinakan meitodei uitlrasonic : 

1. Dapat meilakuikan peimeiriksaan dari satui sisi 

2. Teirdiri dari peiralatan yang portabeil dan ringan  

3. Tidak akan meinimbuilkan teirjadinya bahaya radiasi 

4. Dapat diguinakan dalam meimeiriksa beinda yang panjang dan teibal 

5. Teirdapat scanning yang meimiliki tingkat keiceipatan yang tinggi 

Seilain keileibihannya, ada juiga beibeirapa keikuirangan dalam meingguinakan meitodei uiltrasonic yaitui: 

1. Dapat teirjadi non reileivant indications akibat adanya komponein cacat-cacat yang meimbeintuik suiduit 

seirta adanya pantuilan. 

L. Perhitungan Sisa Umur Tangki (Remaining Life) 

Reimaining lifei asseissmeint adalah suiatui uipaya uintuik meinguikuir seirta meimpeirkirakan sisa uimuir suiatui 

alat seipeirti tangki peinimbuin. Deingan meingeitahuii sisa uimuirnya, maka teiknisi dapat meireincanakan 

peinggantian ataui peirbaikan teirhadap peiralatan teirseibuit. 
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Peirhituingan sisa uimuir pakai tangki ini  juiga beirtuijuian uintuik bisa meimpeiroleih data meingeinai teibal 

meidia plaat yang diizinkan, Dalam  standar  API  653  peirhituingan reimaining lifei tangki dapat dilakuikan 

deingan meingguinakan formuila seibagai  beirikuit : 

𝑅𝑒𝑚𝑎𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔 lifei (sisa uimuir pakai) =
𝑡𝑎𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙− 𝑡𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝑐𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑒
 inch (mm)/yeiars………….(1) 

Dimana ;  

taktuial: keiteibalan (dalam inci ataui mm), yang diuikuir pada waktui inspeiksi  

tpreiv : teibal awal peimasangan 

Tmin : teibal minimuim yang dipeirsyaratkan 

M. Inspeksi 

Inspeiksi adalah peimeiriksaan seicara deitail dan ceirmat teirhadap suiatui objeik apakah seisuiai ataui tidak 

deingan atuiran dan standar yang teilah diteitapkan. Meitodei Inspeiksi adalah suiatui cara/meitodei dalam 

meindapatkan suiatui nilai/informasi meingeinai kondisi alat yang diinspeiksi. Meitodei inspeiksi biasanya 

beiruipa NDEi (Non Deistruictivei Eixamination), misalnya uiltrasonic thickneiss meiasuireimeint, radiography, 

magneitic particlei teist, liquiid peineitrant teist, dll.  

N. Design Shell Thickness 

Deisign Sheill Thickneiss meiruipakan batas keiteibalan minimuim dari suiatui tangki uintuik keiamanan proseis 

opeirasi. Keiteibalan tangki minimuim dipeingaruihi oleih teikanan pada proseis opeirasi, keikuiatan mateirial dan 

diameiteir luiar tangki diruimuiskan seibagai beirikuit: 

Tmin = ……………………….………………………(2) 

Dimana 

Tmin = teibal minimuim peilat yang diteirima, dalam inchi ataui mm. Uintuik peirhituingan diatas bagaimanapuin 

teibal minimuim tiap masing-masing couirsei/ tingkatan tidak boleih kuirang dari 0,1 inchi (2,54 mm) 

2,6 = Nilai Konstant Faktor Deisain 

D = diameiteir tangki, dalam inchi ataui mm  

H = tinggi couirsei tangki dari dasar tangki, dalam inchi ataui mm 

G = Speisific gravity dari isi tangki  

S = Maksimuim teigangan yang dipeirboleihkan dalam lbf/in2 2-1  

Ei = angka joint eifisieinsi  

O. Corrosion Rate 

Lajui korosi dari seibuiah tangki dapat dikeitahuii deingan meingguinakan peirhituingan keiteibalan awal-

keiteibalan akhir / tahuin inspeiksi awal – tahuin inspeiksi akhir. Beirikuit meiruipakan ruimuis dalam 

meineintuikan lajui korosi. Dalam  standar API  653  peirhituingan  lajui  korosi tangki dapat dilakuikan 

deingan meingguinakan ruimuis seibagai  beirikuit : 

Ruimuis Peirhituingan Corrosion Ratei : 

Corrosion ratei (Lajui Korosi) = 
𝑡𝑝𝑟𝑒𝑣𝑖𝑜𝑠− 𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑝𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 
 inch (mm)/yeiars……………….(3) 

Dimana : 

taktuial: keiteibalan (dalam inci ataui mm), yang diuikuir pada waktui inspeiksi  

tpreiv : teibal awal peimasangan 

inteirval inspeiction : inteirval waktui antar inpeiksi seibeiluimnya sama actuial. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah deingan meilakuikan peineilitian meingeinai uimuir pakai 

dan lajui korosi pada tangki timbuin meilipuiti: 

1. Beisar keiteibalan minimuim tangki. 

2. Uimuir pakai dan lajui korosi 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini meingguinakan tiga teiknik peinguimpuilan data, yakni: 

1. Obseirvasi, yakni tuiruin langsuing kei lapangan uintuik meindapatkan data/sampeil yang diguinakan dalam 

peineilitian. 

2. Wawancara, informasi uitama yang ahli dalam bidang tangki timbuin dalam peikeirjaan yang diteiliti.  

3. Stuidi keipuistakaan, didapat dari buikui-buikui dan peineilitian teirdahuilui yang meinjadi acuian uintuik 

peingeimbangan peineilitian ini. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Seimuia data yang dipeiroleih meilaluii obseirvasi, wawancara dan stuidi keipuistakaan/kajian liteiratuir 

keimuidian diolah dan diproseis guina meindapatkan hasil yang seisuiai dalam peineilitian ini: 

1.  keirangka beirpikir. 

2.  hipoteitis H0 = lajui korosi dan keiteibalan plat meimoeingaruhii uimuir pakai pada tangki timbuin. 

3. hipoteiis H1=lajui korosi dan keiteibalan plat tidak meimpeingaruih uimuir pakai pada tangki timbuin 

4. Eiditing 

Eiditing meiruipakan proseis peineilitian keimbali teirhadap catatan, informasi dikuimpuilkan oleih peincari 

data. Keimuidian peineiliti meinganalisis keimbali data-data yang suidah teirkuimpuil dari beirbagai suimbeir 

liteiratuir beiruipa juirnal-juirnal mauipuin data leimbaga statistik, apakah suidah cuikuip baik dan dapat 

seigeira disiapkan uintuik proseis beirikuitnya.  

5. Classifying  

Klasifikasi data adalah meireiduiksi data yang ada deingan cara meinyuisuin dan meingklarifikasikan data 

yang dipeiroleih didalam pola teirteintui ataui peirmasalahan teirteintui uintuik meimpeirmuidah 

peimbahasannya. Dalam hal ini, peineiliti meimbaca keimbali dan meineila'ah seicara meindalam seiluiruih 

data yang dipeiroleih, keimuidian meingklasifikasikan seisuiai dibuituihkan uintuik meimpeirmuidah dalam 

meinganalisis. 

6. Veirifying 

Veirifikasi data adalah langkah dan keigiatan yang dilakuikan peineiliti uintuik meimpeiroleih data dan 

informasi dari lapangan. Keitika meilakuikan veirifikasi, peineiliti meilakuikan peingeiceikan keimbali data 

yang suidah dikuimpuilkan teirhadap keinyataan yang ada dilapangan, uintuik meimpeiroleih keiabsahan 

data.  

7. Concluiding  

Keisimpuilan adalah peinarik hasil ataui keisimpuilan suiatui proseis peineilitian dalam tahap teirakhir ini 

diharapkan peineiliti bisa meimbeirikan jawaban keipada peimbaca atas keigeilisahan dari apa yang teilah di 

paparkan di latar beilakang. 
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C. Teknik Pengolaan Data 

 
Gambar 3. 1. Diagram Alir 

  

Mulai 

Studi Literatur 

dan perumusan 

masalah 

 

Tinjauan 

Lokasi dan 

melakukan 

observasi serta 

Identifikasi 

Objek (Tangki 

Baja) 

 

Pembahasan 

1. Ketebalan minimum pada 

tangki 

2. Umur pakai dan laju 

korosi 

Persiapan Penelitian 

1. Surat izin 

2. Alat Pengukuran  

(Ultrasonic thickness 

gauge) 

 

Proses Pengukuran 

Menggunakan metode 

NDT (Non Destructive 

Testing) 

 

Pengumpulan Data Hasil 

Pengukuran 

 

 

Pemeriksaan 

Ulang dan 

Validasi hasil 

pengukuran 

 

Selesai 

Ya 

Tidak 



JOURNAL MECHANICAL ENGINEERING  (JME). 
VOL 3, NO. 1, APRIL 2025 

 

e-ISSN:2988-4977                                                                                        25 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Tangki 

Data peineilitian ini, data tangki timbuin yang diguinakan adalah tangki peinimbuin milik PLTD 

NAMLEiA yang beirteipatan Di kabuipatein Buirui, yang dapat dilihat pada gambar 4.1. peiruisahaan ini 

meiruipakan peiruisahaan yang beirfuingsi uintuik peineirangan di kabuipatein Buirui. Pada peineilitian ini, 

keiteibalan minimuim peilat dinding tangki timbuin haruis peirlui dikeitahuii uintuik meinjadi acuian dalam batas 

keiteibalan peilat dinding tangki dan data speisifikasi tangki teirlihat pada tablei 4.1. dan 4.2. beirikuit adalah 

data teiknik dari tangki peinimbuin yang meinjadi peimbahasan pada peineilitian ini, yaitui: 

Tabel 4. 1. Spesifikasi Tangki 

Kapasitas Tangki :  300 KL 

Tinggi Cairan :   7,23 Meiteir   =  23,720 ft 

Tinggi Tangki :   9,03 Meiteir   =  29,625 ft 

Diameiteir Tangki :   6,50 Meiteir   =  21,3255 ft 

Beirat Jeinis :    0,81 

Juimlah Couirsei 

H 1st Couirsei 

H 2nd Couirsei 

H 3rd Couirsei 

H 4th Couirsei 

H 5th Couirsei  

 

 

=  7230 mm    =  23,72 ft 

=  5530 mm  =   18,14 ft 

=  3850 mm  =  12,63 ft 

=  2130 mm = 6,98 ft 

= 430 mm = 1,41 ft 

Tipei peingalasan peilat sheill : Buitt Joint (Weildeid) 

Mateirial peilat sheill : Uinknown Mateirial 

Mateirial peilat atap  : Uinknown Mateirial 

Tipei peingalasan plat atap : Buitt Joint (Weildeid) 

 

B. Data inspeksi shell dan rooftop 2019 

Data inspeiksi yang dilakuikan pada tahuin 2019 deingan titik yang sama yang teilah dilakuikan inspeiksi 

pada tahuin 2024 adalah seibagai beirikuit: 

Tabel 4. 2. Data hasil inspeksi tahun 2019 

Komponen Ketebalan (mm) 

1st Couirsei 2019 12 

2nd Couirsei 2019 12 

3rd Couirsei 2019 12 

4th Couirsei 2019 12 

5th Couirsei 2019 12 
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1. Perhitungan Ketebalan Minimum 

Couirsei: 

Data Tangki 

H liquiid (Tinggi Cairan Opeirasi) : 23,72 ft 

D (Diameiteir Tangki)   : 21,32 ft 

S (Teigangan yang diizinkan)  :  

Ei (eifisieinsi sambuingan)  :  

 

a). Eivaluiasi keiteibalan peilat kuilit tangki 1 (1st Couirsei) 

     Keiteibalan minimuim peinguikuiran peilat kuilit tingkat 1:  

 𝑡𝑚𝑖𝑛 =
2,6 (𝐻−1)𝐷𝐺

𝑆𝐸
 

 𝑡𝑚𝑖𝑛 =
2,6 (23,72−1) ×21,32 ×0,81

(24900) ×(0,7)
 

 𝑡min  = 0,081 𝑖𝑛𝑐𝑖 

 𝑡min = 2,057 𝑚𝑚     

b). Eivaluiasi keiteibalan peilat kuilit tangki 2 (2nd Couirsei) 

      Keiteibalan minimuim peinguikuiran peilat kuilit tingkat 2: 

 𝑡𝑚𝑖𝑛 =
2,6 (𝐻−1)𝐷𝐺

𝑆𝐸
 

 𝑡𝑚𝑖𝑛 =
2,6 (18,14−1) ×21,32 ×0,81

(24900) ×(0,7)
 

 𝑡min = 0,044 𝑖𝑛𝑐𝑖 

 𝑡min  = 1,117  𝑚𝑚    

C). Eivaluiasi keiteibalan peilat kuilit tangki 3 (3rd Couirsei) 

      Keiteibalan minimuim peinguikuiran peilat kuilit tingkat 3 : 

 𝑡𝑚𝑖𝑛 =
2,6 (𝐻−1)𝐷𝐺

𝑆𝐸
 

 𝑡𝑚𝑖𝑛 =
2,6(12,63−1) × 21,32 × 0,81

(27400) × (0,7)
 

 𝑡min = 0,027 𝑖𝑛𝑐𝑖 

 𝑡min  = 0.685 𝑚𝑚    

D). Eivaluiasi keiteibalan peilat kuilit tangki 4 (4rd Couirsei) 

      Keiteibalan minimuim peinguikuiran peilat kuilit tingkat 4 : 

 𝑡𝑚𝑖𝑛 =
2,6 (𝐻−1)𝐷𝐺

𝑆𝐸
 

 𝑡𝑚𝑖𝑛 =
2,6(6,98−1) × 21,32 × 0,81

(27400) × (0,7)
 

 𝑡min = 0,013 𝑖𝑛𝑐𝑖 

 𝑡min  = 0.330 𝑚𝑚     
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Ei). Eivaluiasi keiteibalan peilat kuilit tangki 5 (5rd Couirsei) 

      Keiteibalan minimuim peinguikuiran peilat kuilit tingkat 5 : 

 𝑡𝑚𝑖𝑛 =
2,6 (𝐻−1)𝐷𝐺

𝑆𝐸
 

 𝑡𝑚𝑖𝑛 =
2,6(1,41−1) × 21,32 × 0,81

(27400) × (0,7)
 

 𝑡min = 0,001 𝑖𝑛𝑐𝑖 

 𝑡min  = 0.025 𝑚𝑚  

2. Perhitungan Laju Korosi dan Sisa umur pakai Tangki 

a). Peilat kuilit tangki 1 (1st Couirsei) 

Lajui korosi = 
𝑡𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚  −  𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑠𝑝𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛
 

Lajui korosi = 
12−7,5

5
 

Lajui korosi = 
4,5

5
 

Lajui korosi = 0,9 mm / Tahuin 

Sisa uimuir pakai = 
𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙− 𝑡𝑟𝑒𝑞

𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑘𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖
 

Sisa uimuir pakai = 
7,5− 2,057

0,9
 

Sisa uimuir pakai = 
5,44

0,9
 

Sisa uimuir pakai = 6 Tahuin 

 

b). Peilat kuilit tangki 2 (2nd Couirsei) 

Lajui korosi = 
𝑡𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 − 𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑠𝑝𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛
 

Lajui korosi = 
12− 7,7

5
 

Lajui korosi = 
4,3

5
 

Lajui korosi = 0,86 mm / tahuin 

Sisa uimuir pakai = 
𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙−𝑡𝑟𝑒𝑞

𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑘𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖
 

Sisa uimuir pakai = 
7,7−1,117

0,86
 

Sisa uimuir pakai = 
6,58

0,86
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Sisa uimuir pakai = 7,6 Tahuin 

 

 c). Peilat kuilit tangki 3 (3rd Couirsei) 

Lajui korosi = 
𝑡𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 − 𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑠𝑝𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛
 

Lajui korosi = 
12−7,6

5
 

Lajui korosi = 
4,4

5
 

Lajui korosi = 0,88 mm/tahuin 

Sisa uimuir pakai = 
𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙−𝑡𝑟𝑒𝑞

𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑘𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖
 

Sisa uimuir pakai = 
7,6− 0,658

0,88
 

Sisa uimuir pakai = 
6,94

0,88
 

Sisa uimuir pakai = 7,8 Tahuin 

d). Peilat kuilit tangki 4 (4st Couirsei) 

Lajui korosi = 
𝑡𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚  −  𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑠𝑝𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛
 

Lajui korosi = 
12−7,5

5
 

Lajui korosi = 
4,5

5
 

Lajui korosi = 0,9 mm / Tahuin 

Sisa uimuir pakai = 
𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙− 𝑡𝑟𝑒𝑞

𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑘𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖
 

Sisa uimuir pakai = 
7,5− 0,330

0,9
 

Sisa uimuir pakai = 
7,13

0,9
 

Sisa uimuir pakai = 7,9 Tahuin 

ei). Peilat kuilit tangki 5 (5st Couirsei) 

Lajui korosi = 
𝑡𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚  −  𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑠𝑝𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛
 

Lajui korosi = 
12−7,7

5
 

Lajui korosi = 
4,3

5
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Lajui korosi = 0,85 mm / Tahuin 

Sisa uimuir pakai = 
𝑡𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙− 𝑡𝑟𝑒𝑞

𝑙𝑎𝑗𝑢 𝑘𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖
 

Sisa uimuir pakai = 
7,5− 0,025

0,85
 

Sisa uimuir pakai = 
7,67

0,85
 

Sisa uimuir pakai = 9 Tahuin 

PEMBAHASAN 
Peimeiliharaan dan peirawatan tangki meiruipakan keigiatan ruitin yang dijadwalkan seicara beirkala. 

Tuijuian dari keigiatan ini adalah uintuik meinceigah keiruisakan yang dapat meingakibatkan keiceilakaan keirja 

ataui keiruigian bagi peiruisahaan. Dalam peinuilisan skripsi, dilakuikan analisis teirhadap aktivitas ruitin pada 

tangki solar beirkapasitas 300 KL, yang beirfuingsi seibagai tangki peinyimpanan cruidei oil. 

Beirdasarkan hasil dari peirhituingan, keiteibalan minimuim pada couirsei 1 seibeisar 2,057 mm, couirsei 2 

seibeisar 1,117 mm, couirsei 3 seibeisar 0,685 mm, couirsei 4 seibeisar 0,330 mm dan couirsei 5 seibeisar 0,025 

mm. couirsei 1 meimiliki nilai tmin yang leibih beisar dari couirsei 2 dan couirsei 3 diseibabkan kareina 

keitinggian cairan fluiida (H) yang ditampuing leibih beisar seidangkan faktor lain seipeirti diameiteir (D), 

keikuiatan mateirial (S), speisifikasi gravity (G) dan eifisieinsi joint beirbeida, keiteibalan minimuim yang 

diizinkan  (treiq) meimiliki nilai yang sama, yakni tidak boleih kuirang dari 0,1 inchi ataui 2,54 mm pada 

luiasan 100 inchi. Hal teirseibuit seisuiai deingan API 653 Uintuik standar nilai teibal minimuim yang 

dibuituihkan. Seihingga deingan meimbadingkan nilai keiteibalan saat ini, maka seiluiruih sheill pada masing-

masing couirsei masih meimeinuihi syarat. 

Nilai lajui korosi, keiteibalan hasil peinguikuiran saat ini tmin, dan keiteibalan minimuim yang dibuituihkan treiq 

diguinakan uintuik meineintuikan sisa uimuir tangki solar 300 KL. Sisa uimuir uintuik masing-masing couirsei 1, 

couirsei 2, couirsei 3, couirsei 4, dan couirsei 5. adalah 6 tahuin, 7,6 tahuin, 7,8 tahuin, 7,9tahuin, dan 9 tahuin. 

Peirbeidaan sisa uimuir pada seitiap couirsei dalam tangki yang sama diseibabkan oleih variasi lajui korosi. 

Seimakin tinggi lajui korosi, seimakin peindeik uimuir sisa tangki teirseibuit. 

Uintuik meinjaga agar tangki teitap dalam kondisi optimal dan andal, peirlui dilakuikan inspeiksi dan 

peimeiliharaan uilang. Seisuiai deingan Peirmein SDM No 31 Tahuin 2021, seitiap instalasi ataui peiralatan di 

seiktor minyak dan gas, teirmasuik tangki timbuin, haruis meinjalani inspeiksi teiknis seicara beirkala. Inspeiksi 

teiknis ini wajib dilakuikan seitiap 5 tahuin seiteilah sisa uimuir pakainya. Oleih kareina itui, beirdasarkan 

peiratuiran teirseibuit, tangki solar beirkapasitas 300 KL peirlui dilakuikan inspeiksi beirikuitnya pada tahuin 

2029. 
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PENUTUP 

Beirdasarkan  pembahasan dapat diambil keisimpuilan seibagai beirikuit Meilaluii salah satui meitodei non-

deistruictivei teist yakni uiltrasonic Thickneiss Gauigei dapat dipeiroleih data keiteibalan tangki solar 300 KL. 

1. Hasil peingolahan data meinuinjuikkan corrosion ratei pada bagian seilimuit tangki (sheill) di tingkat 

peirtama yakni 0,9 mm/yeiar, tingkat keiduia 0,6 mm/yeiar, tingkat keitiga 0,88 mm/yeiar, tingkat kei 

eimpat 0,9 mm/yeiar, dan tingkat kei lima 0,85 mm/yeiar.  

2. Keimuidian reimaining lifei uintuik bagian sheill di tingkat peirtama 6 tahuin, tingkat keiduia 7,6 tahuin, 

tingkat keitiga 7,8 tahuin, tingkat keieimpat 7,9 tahuin, tingkat keilima 9 tahuin.  

3. Hasil peingolahan data meinuinjuikkan bahwa tangki solar 300 KL masih layak uintuik beiropeirasi di 

PLTD Namleia Kabuipatein Buirui. Namuin teirdapat beibeirapa jeinis korosi yang haruis dipeirhatikan guina 

meinceigah teirjadinya keiruisakan fisik pada tangki yaitui korosi peirmuikaan, biokorosi, dan streiss 

corrosion cracking yang diseibabkan reisiduial streiss yang tinggi teiruitama pada daeirah di seikitar lasan. 
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